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ABSTRACT

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan Pupuk Bokashi daun ketapang terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit, mengetahui pengaruh pupuk SP 36 terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit dan mengetahui interaksi pupuk Bokashi dan
pupuk SP 36 terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, dimulai dari awal
bulan juli sampai dengan November 2022 dan bertempat di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Widya Gama
Mahakam Samarinda. Metode penelitian ini menggunakan percobaan faktorial 4 x 4 yang terdiri dari 3 ulangan yang disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah pupuk SP 36 (S) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: SO = (kontrol),
S1 = 2,25 g/polybag, S2 = 4,5 g/polybag, S3 = 6,25 g/polybag, faktor kedua pupuk Bokashi (B) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: BO
= (kontrol), B1 (Bokashi) = 120 g/polybag, B2 = 135g/polybag, B3 = 150g/polybag. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
pemberian jenis pupuk SP 36 berpengaruh nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman, Panjang daun. Pemberian perlakuan terbaik
terdapat pada S3 yaitu 6,25 g/polybag. Selanjutnya pemberian pupuk bokashi daun ketapang berpengaruh nyata terhadap rata-rata
tinggi tanaman, panjang daun. Pemberian perlakuan terbaik terdapat pada B3 yaitu 150 g/polybag. Kemudian interaksi pupuk SP
36 dengan dosis 6,25 g/polybag dan pupuk Bokashi daun ketapang dengan dosis 150 g/polybag sudah mencukupi kebutuhan
unsur hara pada bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di pre nursery. Dari hasil penelitian dapat disarankan untuk
menggabungkan pupuk bokashi daun Ketapang 150 g/polybag dan pemberian pupuk SP 36 dengan dosis 6, 25 g/polybag karena

memberikan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang terbaik di pre nursery.

Kata kunci : Pre Nursery, Pupuk Bokashi, Pupuk Sp 36

PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan komoditas
perkebunan unggulan dan utama Indonesia, tanaman
yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit (CPO)
ini memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah
satu penyumbang devisa negara yang terbesar
dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya.
Hingga saat ini kelapa sawit telah diusahakan dalam
bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit
hingga menjadi minyak dan produk turunannya.
Minyak kelapa sawit juga menghasilkan berbagai
produk turunan yang kaya manfaat sehingga dapat
dimanfaatkan di berbagai industri. Bahkan, limbahnya
pun masih dapat dimanfaatkan untuk industri mebel,
oleh kimia, hingga pakan ternak. Dengan demikian
kelapa sawit memiliki arti penting bagi perekonomian
di Indonesia (Fauji, dkk 2012).

Provinsi Kalimantan Timur memiliki potensi
besar untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit.
Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan
Timur dan Dinas Perkebunan menunjukan bahwa
produksi kelapa sawit di Kalimantan Timur pada 2021
sebesar 3.939,049 ton dengan luas area panen kelapa
sawit mencapai 1,3 juta hektar (BPS Kaltim, 2021).

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang
penghasil minyak nabati yang paling efisien di antara
beberapa tanaman sumber minyak nabati yang
memiliki nilai ekonomi tinggi seperti kedelai, zaitun,
kelapa dan bunga matahari. Minyak sawit dan minyak
inti sawit umumnya digunakan untuk industri pangan
dan non pangan. Dari segi pangan, minyak sawit
digunakan sebagai bahan untuk membuat minyak
goreng, lemak pangan, margarin, lemak khusus, kue,
dll. Dalam industri non pangan, minyak sawit
digunakan sebagai bahan untuk membuat sabun, bahan
bakar mesin diesel, maupun kosmetik (Sunarko, 2014).

Pupuk merupakan nutrisi yang diberikan pada
tanaman yang berfungsi untuk melengkapi ketersediaan
unsur hara sehingga pertumbuhan tanaman menjadi
lebih baik. Penggunaan pupuk organik dapat
mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk
kimia yang dilakukan terus menerus. Salah satunya
yaitu dapat merusak struktur tanah. Selain itu,
penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki sifat
fisik, sifat biologi, dan sifat kimia pada tanah. Pupuk
organik cair merupakan larutan dari hasil pembusukan
bahan organik yang memiliki lebih dari satu unsur hara
(Hadisuwito, 2012).

Pupuk SP-36 merupakan pupuk tunggal
dengan kandungan phospor (P) cukup tinggi dalam
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bentuk P205, yakni sebesar 36%. Unsur hara phospor
(P) pupuk SP 36 hampir sama dengan pupuk TSP,
hanya saja memiliki kandungan fosfor yang lebih
rendah. Pupuk SP36 salah satu pupuk anorganik yang
diberikan melalui tanah dapat memenuhi kebutuhan
hara tanaman. Pada prinsipnya, pemupukan dilakukan
secara berimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman
dengan pertimbangan kemampuan tanah menyediakan
hara bagi

BAHAN DAN METODE

Penelitian bertempat di lahan Kebun Percobaan

Fakultas Pertanian Universitas Widya Gama Mahakam
Samarinda Jalan Wahid Hasyim, gang Kampus
Biru,Kelurahan Sempaja, Kecamatan Samarinda Utara
Kota Samarinda. Penelitian dilaksanakan selama 4
bulan mulai bulan juli sampai bulan oktober 2022. Alat
yang digunakan adalah ember, parang, cangkul,
gembor, alat tulis, kamera, kalkulator, meter, gelas
ukur, timbang digital, jangka sorong,karung, polybag
dengan ukuran 30x20, paranet dan kayu. Bahan yang
digunakan dalam Penelitian lain adalah daun ketapang,
EM4, gula merah dedak, air SP-36. dan bibit kelapa
sawit. Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial
4x4 disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK),
dan diulang sebanyak (3) kali, dengan pelaksanaan
sebagai berikut .Faktor pertama adalah pemberian
pupuk SP-36 (S) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: SO =
Tanpa tanaman dan dapat meningkatkan produksi
tanaman kelapa sawit (Indra, 2014).
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diadakan
penelitian dengan judul “Respon Tanaman Kelapa
Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Di Pre Nursery
Terhadap Pemberian Pupuk SP-36 Dan Bokashi Daun
Ketapang”. Perlakuan (Kontrol) S1 = 2,25g/polybag S2
= 4,5g/polybag S3 = 6,25g/polybag Faktor kedua
adalah pemberian Bokashi Daun Ketapang (B) yang
terdiri dari 4 taraf yaitu: BO = Tanpa Perlakuan
(Kontrol) B1 = 120 g/polybag B2 = 135 g/polybag B3
=150 g/polybag

Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Tempat Penelitian Tempat penelitian
berukuran 5 x 3 m dibersihkan dari gulma dan kotoran
serta diratakan dengan cangkul. Kemudian membuat
naungan setinggi 2 m dengan menggunakan atap
paranet, keliling tempat penelitian juga dipasang
paranet untuk mengurangi serangan hama. Persiapan
Media Tanam Tanah yang digunakan sebagai media
tanam bibit kelapa sawit adalah tanah merah yang
diambil lokasi penelitian. Media tanam yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan polybag berukuran
25x25 cm sebanyak 48 buah dan diisi dengan tanah
lapisan atas.

Pembibitan

Setiap polybag yang diisi tanah, di tunggal di
tengah polybag, kemudian ditanami 1 bibit kelapa
sawit yang berumur 1 bulan, setelah itu disusun rapi di

tempat penelitian dengan jarak 30 cm dan 50cm/
polybag antara ulangan.

Pemeliharaan

Ada pun pemeliharaan dalam penelitian ini
antara lain penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada
pagi dan sore hari menggunakan gembor. Penyiraman
juga disesuaikan dengan kondisi cuaca di lapangan,
jika di pagi hari turun hujan maka penyiraman hanya
dilakukan di sore hari Penyiangan Penyiangan
dilakukan setiap dua minggu sekali terkantung kondisi
dilapangan, penyiangan dilakukan secara manual pada
gulma yang tumbuh didalam maupun diluar polybag
Penyulaman dilakukan pada bibit kelapa sawit yang
tumbuhnya tidak normal atau mati diganti dengan bibit
sisipan yang pertumbuhannya normal MST.
Pengendalian hama dilakukan secara manual dengan
cara mengutip langsung hama ulat grayak, ulat
penggulung daun,dan belalang.

Pemberian Pupuk SP-36

Pemberian SP-36 dilakukan pada saat tanaman
yang telah berumur 14 hari setelah tanam, dengan
masing-masing dosis yang sudah ditentukan dan
diberikan pada saat tanaman berumur 30 HST, 60 HST,
dan 90 HST.

Pembuatan Pupuk Bokashi

Cara pemberian bokashi yaitu Disiapkan seluruh
alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan
bokashi terdiri dari daun ketapang, larutan EM4,
dedak, gula merah,dan air. Untuk proses dekomposisi
daun Ketapang dipotong-potong menggunakan parang

dengan ukuran kecil-kecil, olahan daun ketapang
Potongan daun ketapang yang sudah dicampur dengan
pupuk kandang kotoran sapi dan sekam dengan
perbandingan 1 : 1 : 1, per 2 kg kemudian diaduk
hingga rata. Larutan EM4 dan gula merah dilarutkan
kedalam air dengan konstruksi 250 ml EM4 / 1 liter air
dan ditambahkan satu sendok makan gula. Campuran
daun ketapang yang telah diaduk rata dengan pupuk
kotoran kandang sapi dan dedak tersebut disiram
dengan larutan EM4 yang ditambah gula merah,
kemudian diaduk sampai rata. Setelah semuanya sudah
tercampur rata, campuran dimasukkan kedalam karung
plastik dan dibiarkan selama 1 bulan ditempat yang
bersih. Campuran diaduk 2 hari sekali. Setelah 1 bulan
di fermentasi, bokashi daun ketapang sudah matang
dan siap digunakan untuk tanaman sebagai pupuk.

Parameter Pengamatan

Tinggi Tanaman (cm) Pengukuran dilakukan
dengan menggunakan mistar plastik, mulai dari
pangkal batang yang sudah diberi tanda sebelumnya
(£1 diatas media) hingga titik tumbuh pucuk.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 30
HST, 60 HST, dan 90 HST.Diameter Batang (cm)
Pengukuran diameter batang sawit dilakukan dengan
menggunakan jangka sorong digital pada umur 30
HST, 60 HST, dan 90 HST.
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Panjang Daun Pengukuran panjang daun dilakukan
menggunakan mistar plastik dengan karakteristik daun
yang telah terbuka sempurna, dilakukan pada umur 30
HST, 60 HST, dan 90 HST’ Jumlah Daun (Helai)
Pengambilan data jumlah daun dilakukan secara
manual dengan cara menghitung jumlah pelepah daun
terbuka sempurna pada umur 30 HST, 60 HST, dan 90
HST.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian Jenis Pupuk SP 36 Terhadap
Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit Di Pre Nursery
(Elaeis guineensis Jacq.)

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
Pemberian Sp 36 berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman umur 30 HST,60 HST dan
90 HST. Pemberian pupuk Sp 36 pada umur 30 hari
menunjukkan hasil yang nyata menunjukan bahwa
perlakuan S3 berbeda nyata dengan perlakuan SO, S1
dan S2. Rata-rata tinggi tanaman yang terendah
terdapat pada perlakuan S3 yaitu 69,50 cm dan yang
tertinggi terdapat pada perlakuan S2 yaitu 77,73 cm
dengan dosis 4,5 g/polybag. pada umur 60 hari mulai
adanya peningkatan tinggi tanaman menunjukan bahwa
perlakuan S3 berbeda nyata dengan perlakuan SO, S1
dan S2. Rata-rata tinggi tanaman yang terendah
terdapat pada perlakuan S3 yaitu 92,25 cm dan yang
tertinggi terdapat pada perlakuan S2 yaitu 104,00 cm
dengan dosis 4,5 g/polybag. Dan di umur 90 hari Mulai
peningkatan cukup baik menunjukan bahwa perlakuan
S3 berbeda nyata dengan perlakuan SO, S1 dan S2.
Rata-rata tinggi tanaman yang terendah terdapat pada
perlakuan S3 yaitu 102,75 cm dan yang tertinggi
terdapat pada perlakuan S2 yaitu 120,75 cm dengan
dosis 4,5 g/polybag.

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa
pemberian perlakuan pupuk SP-36 memberikan
pengaruh yang nyata terhadap 30 HST 60 HST dan 90
HST diduga karena cara pengapliksian pupuk Sp-36
yang sangat baik Hal ini diduga karena kandungan
unsur hara fosfor yang terdapat pada pupuk sp 36
tersedia cukup bagi tanaman. Dengan demikian,
pertumbuhan tinggi tanaman dan kemampuannya
dalam menyerap unsur hara dapat diserap optimal
sehingga mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman.
Apabila pertumbuhan tinggi tanaman semakin baik.
Menurut Ginting, dkk. (2021) aplikasi pupuk metode
benam dinilai lebih efisien dibanding aplikasi metode
tebar. Metode benam dapat menekan kehilangan hara
dari pupuk yang diaplikasikan lewat run off dan
penguapan terutama untuk pupuk urea (sumber hara
nitrogen) yang memiliki higroskopisitas dan kelarutan
tinggi.

Berdasarkan  hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan pupuk Sp 36
(S) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter
batang tanaman umur 30, 60 dan 90 HST. Rata-rata
diameter batang terbesar pada umur 30 HST yaitu SO

(24,73 mm), pada umur 60 HST yaitu SO (33,93 mm)
dan 90 HST yaitu S2 (45,15 mm). Rata- rata diameter
batang terkecil pada umur 30 HST yaitu S3 (22,10
mm), pada umur 60 HST yaitu S1 (31,63 mm) dan 90
HST yaitu SO (39,53 mm). Pernyataan ini diperkuat
oleh pendapat (Ardiana dkk., 2016) bahwa batang
merupakan daerah akumulasi pertumbuhan khususnya
pada tanaman yang lebih mudah sehingga dengan
adanya unsur hara dapat mendorong pertumbuhan
klorofil pada daun sehingga akan memacu laju
fotosintesis. Semakin laju fotosintesis maka fotosintat
yang dihasilkan akan memberikan ukuran pertambahan
diameter batang yang besar.

Berdasarkan  hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa pemberian perlakuan pupuk Sp 36
(S) tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
jumlah daun pada umur 30, 60 dan 90 HST. Rata-rata
jumlah daun terbanyak pada umur 30 HST yaitu S2
(16,00 helai), pada umur 60 HST yaitu S3 (22,00 helai)
dan 90 HST S2 yaitu (24,75 helai). Rata-rata jumlah
daun terendah pada umur 30 HST yaitu S1,S2 dan S3
(16,00 helai) pada umur 60 HST yaitu SO (21,00 helai)
dan 90 HST yaitu S1 (23,25 helai). Hal ini diduga
karena kekurangan sinar matahari menyebabkan
terganggunya proses fotosintesis dan pertumbuhan,
meskipun kebutuhan cahaya tergantung pada jenis
tanaman. Menurut Lakitan, (2007) fotosintesis
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor genetik dan
faktor lingkungan, faktor genetik meliputi perbedaan
antar spesies, pengaruh umur daun, pengaruh laju
translokasi fotosintat, sedangkan faktor lingkungan
meliputi ketersediaan air, ketersediaan CO2, pengaruh
cahaya dan pengaruh suhu.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukan bahwa  pemberian perlakuan pupuk
SP 36 (S) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
panjang daun umur 30 HST, 60 HST dan 90 HST.
Rata-rata panjang daun terpanjang pada umur 30 HST
yaitu S2 (64,50 cm), pada umur 60 HST yaitu S2
(86,93 cm) dan 90 HST yaitu S2 (99,75 cm). Rata-rata
daun terpendek pada umur 30 HST yaitu S3 (58,00 cm)
pada umur 60 HST yaitu S3 (78,58 cm) dan 90 HST
yaitu S1 (91,25cm). Hal ini diduga bahwa pemberian
takaran dosis SP 36 sudah tepat dan didukung juga oleh
analisis pH tanah dengan angka 6,1 yang termasuk
dalam range pH pertumbuhan optimal kelapa sawit
(Lampiran 3.) Hal ini sesuai dengan teori Kiswanto,
(2008) bahwa tingkat keasaman (pH) yang optimal
untuk kelapa sawit adalah 5,0- 6,5.

Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Daun
Ketapang Terhadap Pertumbuhan Bibit
Kelapa Sawit Di Pre Nursery (Elaeis guineensis
Jacq.)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk
bokashi  berpengaruh  sangat nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman umur 30, 60, dan 90 HST.
Hal ini diduga pupuk yang diberikan dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh tanaman untuk
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perkembangan vegetatifnya. Menurut pendapat Sutedjo
(2008) dalam Kriswanto (2018), pertumbuhan tidak
akan  berpengaruh  terhadap perkembangan akar,
batang, dan daun apabila pupuk yang diberikan belum
diserap seluruhnya oleh tanaman.

Hal ini diduga media tanah yang digunakan memiliki
kandungan unsur hara fosfor Pupuk SP-36
mengandung P205 sebanyak 36%. Kegunaan pupuk
fosfat ini adalah mendorong awal pertumbuhan akar,
pertumbuhan bunga dan biji, memperbesar persentase
terbentuknya bunga menjadi biji, menambah daya
tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit,
serta memperbaiki struktur hara tanah. Tanaman
kacang tanah membutuhkan fosfat lebih banyak
dibandingkan pupuk nitrogen. Dosis anjuran 125 g
(Marzuki 2007).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa pemberian perlakuan pupuk Bokashi daun
ketapang (B) berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan diameter batang umur 30 HST, 60 HST
,90 HST. Rata-rata diameter batang terbesar pada umur
30 HST B3 (25,13 mm) 60 HST B2 (35,90 mm ) (90
HST yaitu B3 (44,40 mm). Rata-rata diameter batang
terkecil pada umur 30 HST,60 HST,90 HST yaitu 30
HST BI1 (20,23 mm) 60 HST B1 (29,20mm) 90 HST
B1 (37,93 mm).

Diduga hal ini disebabkan unsur P yang
terkandung dalam tanah sangat tinggi yaitu sebesar
27,84%, sehingga pemberian bokashi dengan dosis 150
g/polybag Dengan demikian, pertumbuhan diameter
batang tanaman dan kemampuannya dalam menyerap
unsur hara dapat diserap optimal sehingga
mempengaruhi  pertumbuhan  tanaman.  Apabila
pertumbuhan akar semakin baik, maka unsur hara akan
diserap tanaman untuk mendukung proses fotosintesis
dan pembentukan sel atau pembesaran sel tanaman
yang secara langsung berpengaruh eningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan
percobaan rancangan acak kelompok faktorial
menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk
Bokashi daun Ketapang tidak berpengaruh nyata pada
pertumbuhan jumlah daun umur 30 HST, 60 HST, dan
90 HST. Diduga penyebab tidak berpengaruh
dikarenakan kurangnya sinar matahari akibat cura
hujan yang tinggi. (Badih., dkk 2021) menyatakan
bahwa dengan banyaknya cahaya matahari yang
diterima tanaman, maka tanaman tersebut akan
memberikan respon dengan memperbanyak jumlah
helai daun,bertambahnya helai daun maka semakin
banyak pula karbohidrat yang dihasilkan oleh tanaman
tersebut dalam proses fotosintesis sehingga akan
mempercepat  pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman. daun berfungsi sebagai tempat terjadinya
proses fotosintesis yang menghasilkan zat makanan
untuk pertumbuhannya, seperti yang disebutkan
(Muhammad 2021) bahwa daun menjadi bagian sangat
penting karena fungsinya yang mampu menyerap
energi matahari yang kemudian menjalankan sintesis
senyawa organik, energi tersebut digunakan sebagai

bahan untuk fotosintesis sehingga wujud daun sangat
mempengaruhi  keberlangsungan hidup tumbuhan.
Proses perubahan energi juga berlangsung dalam
organel sel khusus yang disebut kloroplas. Fotosintesis
membutuhkan air yang mengandung nutrisi dan CO:
yang dibantu dengan cahaya matahari yang cukup.
Seperti yang diungkapkan (Primadani 2016) lama
pemberian cahaya sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman, pemberian cahaya yang
optimum akan mengintensifkan proses fotosintesis
sehingga akan meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa pemberian perlakuan pupuk Bokashi daun
ketapang (B) tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan panjang daun umur 30 HST. Namun
berpengaruh nyata pada umur 60 HST dan 90 HST.
Rata-rata panjang daun terpanjang pada umur 30 HST
yaitu B2 (64,83 cm), pada umur 60 HST yaitu B3
(90,28 cm) dan 90 HST yaitu B3 (110,75 cm).
Rata-rata daun terpendek pada umur 30 HST yaitu Bl
(59,38 cm) pada umur 60 HST yaitu BO (73,08 cm) dan
90 HST yaitu BO (83,50 cm). Hal ini diduga karena
dalam kurun waktu satu bulan unsur hara yang
terkandung dalam pupuk Sp 36 belum digunakan
seluruhnya oleh tanaman, sesuai dengan pendapat
(Sutejo 2008), pemupukan tidak akan berpengaruh
terhadap perkembangan daun, batang, dan akar apabila
pupuk yang diberikan belum diserap seluruhnya oleh
tanaman, sehingga pada saat bibit kelapa sawit umur 60
dan 90 HST berpengaruh nyata dikarenakan unsur hara
sudah diserap seluruhnya oleh tanaman, didukung juga
oleh analisis pH tanah dengan angka 6,1 yang termasuk
dalam range pH pertumbuhan optimal kelapa sawit Hal
ini sesuai dengan teori (Kiswanto,2008) bahwa tingkat
keasaman (pH) yang optimal untuk kelapa sawit adalah
5,0-6,5.

Pengaruh Interaksi Jenis Pupuk Sp 36 dan Pupuk
Bokashi daun ketapang Terhadap Pertumbuhan
Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa. interaksi pemberian perlakuan berbagai jenis
pupuk Sp 36 (S) dan Bokashi daun ketapang (B)
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman umur 30 HST, 60 HST dan 90 HST.

Hal ini diduga karena adanya interaksi yang terjadi
pada perlakuan S3B2 yang mampu menyediakan unsur
hara yang cukup pada tanaman, dimana S3 mempunyai
dosis yang tertinggi yaitu 6,25 g/polybag yang diduga
dapat menyediakan unsur hara yang cukup dan mampu
memacu pertumbuhan tinggi tanaman, selain itu
adanya tambahan perlakuan B2 dengan dosis yaitu 135
g/polybag yang diyakini mampu menyediakan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang
cukup dan tepat.

Hasil penelitian (Fiona 2010) menunjukan bahwa
media yang baik adalah media yang mampu
menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman
dalam jumlah yang seimbang dan memiliki sifat fisik
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yang baik (ramah dan mampu menopang
pertumbuhan). Sedangkan pupuk bokashi daun
ketapang yang diaplikasikan melalui tanah dapat
langsung memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman
untuk dimanfaatkan dalam proses fotosintesis.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa. interaksi pemberian perlakuan berbagai jenis
pupuk Sp 36 (S) dan Bokashi daun Ketapang (B)
berpengaruh Sangat nyata terhadap pertumbuhan
diameter batang umur 30 HSP, 60 HSP dan 90 HST.
Berdasarkan Hasil uji BNT pada taraf 5%
menunjukkan bahwa perlakuan SOB1 berbeda nyata
dengan perlakuan S3B0,S1B1, S2B0, S1B0, S2B2,
S2B1,S3B1 dan S1B3. Namun S0B2

tidak berbeda nyata terhadap S3B2, SOB0, S2B2 dan
S2B3. Namun SOB3

berbeda nyata dengan perlakuan S1B2, dan S3B3.
Rata-rata tanaman terendah pada perlakuan S1B0 yaitu
27,60 cm sedangkan rata-rata tanaman tertinggi pada
perlakuan S2B3 yaitu 40,20 cm. Hal ini diduga karena
jenis pupuk Sp 36

(S) dan pupuk Bokashi daun ketapang (B) mampu
memenuhi kebutuhan unsur hara dalam pertumbuhan
diameter batang dan diduga karena kedua faktor saling
mempengaruhi satu sama lain.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk bokashi tidak berpengaruh
nyata terhadap pertambahan jumlah daun umur 30 dan
60 HST dan 90 HST. Hal ini diduga karena pupuk
bokashi yang diberikan belum secara maksimal oleh
tanaman untuk pembentukan daun pada umur 30 dan
60 HST dan 90 HST ini juga sesuai dengan
pembahasan sebelumnya yang menyebutkan bahwa
pupuk organik bersifat slow release yang artinya unsur
hara yang terkandung dalam pupuk organik akan
dilepas secara perlahan-lahan dan terus- menerus
dalam jangka waktu yang lebih lama.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa. interaksi pemberian perlakuan berbagai jenis
pupuk Sp 36 (S) dan Bokashi daun Ketapang (B)
berpengaruh Sangat nyata terhadap pertumbuhan
Panjang daun umur 30 HST, 60 HST dan 90 HST rata-
rata panjang daun terpanjang 30 HST S1B3 (67,00 cm)
60 HST S2B3 (96,80

cm) dan 90 HST S2B3 (118,00 cm) dan rata-rata
panjang daun yang terpendek 30 HST S1BO0 (57,00 cm
) 60 HST S3Bl1

(68,00 cm ) dan 90 HST S1B0 (87,00 cm

) Menurut Lakitan (1996) dalam Irawan dkk (2015),
menyatakan bahwa unsur hara yang paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
daun adalah nitrogen. Kandungan unsur hara N yang
terdapat dalam tanah akan dimanfaatkan oleh tanaman
dalam pembelahan sel dan pembesaran sel membentuk
daun-daun muda. Hal ini sesuai dengan hasil analisis
laboratorium pupuk bokashi yang menunjukkan unsur
N yang terkandung dalam bokashi yaitu sebesar 1,83%
lebih besar dari unsur N yang terkandung dalam media
tanah yaitu sebesar 0,27%,

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut. Pemberian
perlakuan jenis pupuk (Bokashi daun ketapang) (B)
berpengaruh sangat nyata terhadap rata-rata tinggi
tanaman umur 30 dan 60 HST dan 90 HST
berpengaruh nyata terhadap rata-rata diameter batang
umur 30 HST 60 HST 90 HST dan berpengaruh
nyata di panjang daun 60 HST dan 90 HST. Pemberian
perlakuan pupuk Sp 36 (S) berpengaruh nyata terhadap
rata-rata tinggi tanaman umur 30 dan 60 HST 90
HST,dan berpengaruh nyata terhadap panjang daun
umur 90 HST, Interaksi kedua perlakuan berpengaruh
nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman, diameter
batang dan Panjang daun umur 30 60 dan 90 HST.
Perlakuan terbaik yaitu S3B2.

Saran

Dari  hasil penelitian dapat disarankan untuk
menggabungkan bokashi daun ketapang dengan dosis
135 g/polybag dan pemberian pupuk Sp 36 dengan
dosis 6,25 g/polybag karena memberikan pertumbuhan
bibit kelapa sawit yang terbaik di pre nursery terhadap
tinggi tanaman, diameter batang, panjang daun.
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